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MOTTO

“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan

petunjuk.”

(QS. Ad-Duha:7)

“Seindah apapun kita merencanakan masa depan, tetap sisakan ruang ikhlas

bahwa hari esok memang diluar kehendak kita...”

(Ust. Hanan Attaki)
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ABSTRAK

MELY SAZQIYA, NIM. 4220097, “Analisis Strategi Lembaga Amil Zakat,
Infaq, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) PCNU Pemalang Dalam
Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat Untuk Membayar Zakat” ,
Pembimbing : Abdul Ghofar Saifudin, M.S.I.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Lembaga Amil Zakat;
Infaq, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) PCNU Pemalang dalam
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk membayar zakat. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara
dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAZISNU PCNU Pemalang
menerapkan beberapa strategi untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat,
antara lain transparansi pengelolaan zakat, peningkatan kualitas pelayanan, dan
promosi melalui media sosial. Penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas
pelayanan, transparansi, dan kredibilitas lembaga menjadi penentu kepercayaan
masyarakat terhadap LAZISNU PCNU Pemalang. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi LAZISNU PCNU Pemalang dan lembaga zakat
lainnya dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat dan meningkatkan
kesadaran membayar zakat.

Kata Kunci : Strategi, Kepercayaan, LAZISNU, Zakat
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ABSTRACT

MELY SAZQIYA, NIM. 4220097, "Analysis of the Strategy of Nahdlatul
Ulama Amil Zakat, Infaq, and Sedekah Institution (LAZISNU) PCNU
Pemalang in Increasing Public Trust to Pay Zakat", Supervisor: Abdul Ghofar
Saifudin, M.S.I.

This research aims to analyze the strategy of the Nahdlatul Ulama Amil
Zakat, Infaq, and Sedekah Institution (LAZISNU) PCNU Pemalang in increasing
public trust to pay zakat. This research uses a qualitative method with data
collection through interviews and observations.

The results show that LAZISNU PCNU Pemalang implements several
strategies to increase public trust, including transparency in zakat management,
improving service quality, and promotion through social media. This study also
found that the quality of service, transparency, and institutional credibility are
determinants of public trust in LAZISNU PCNU Pemalang. The findings are
expected to contribute to LAZISNU PCNU Pemalang and other zakat institutions
in enhancing public trust and awareness of paying zakat.

Keywords: Strategy, Trust, LAZISNU, Zakat
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ABSTRAK

MELY SAZQIYA, NIM. 4220097, “Analisis Strategi Lembaga Amil Zakat,
Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) PCNU Pemalang Dalam
Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat Untuk Membayar Zakat” ,
Pembimbing : Abdul Ghofar Saifudin, M.S.I.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Lembaga Amil Zakat,
Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) PCNU Pemalang dalam
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk membayar zakat. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara dan
observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAZISNU PCNU Pemalang
menerapkan beberapa strategi untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat, antara
lain transparansi pengelolaan zakat, peningkatan kualitas pelayanan, dan promosi
melalui media sosial. Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap LAZISNU PCNU Pemalang
adalah kualitas pelayanan, transparansi, dan kredibilitas lembaga. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi LAZISNU PCNU Pemalang dan
lembaga zakat lainnya dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat dan
meningkatkan kesadaran membayar zakat.

Kata Kunci : Strategi, Kepercayaan, LAZISNU, Zakat
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ABSTRACT

MELY SAZQIYA, NIM. 4220097, "Analysis of the Strategy of Nahdlatul
Ulama Amil Zakat, Infak, and Sedekah Institution (LAZISNU) PCNU Pemalang
in Increasing Public Trust to Pay Zakat", Supervisor: Abdul Ghofar Saifudin,
M.S.I.

This research aims to analyze the strategy of the Nahdlatul Ulama Amil
Zakat, Infak, and Sedekah Institution (LAZISNU) PCNU Pemalang in increasing
public trust to pay zakat. This research uses a qualitative method with data
collection through interviews and observations.

The results show that LAZISNU PCNU Pemalang implements several
strategies to increase public trust, including transparency in zakat management,
improving service quality, and promotion through social media. This research also
finds that factors influencing public trust in LAZISNU PCNU Pemalang include
service quality, transparency, and institutional credibility. The findings are
expected to contribute to LAZISNU PCNU Pemalang and other zakat institutions
in enhancing public trust and awareness of paying zakat.

Keywords: Strategy, Trust, LAZISNU, Zakat
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu
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اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil
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allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat adalah salah satu dari rukun Islam yang memiliki dimensi sosial

ekonomi. Zakat dibagi menjadi beberapa jenis seperti zakat fitrah dan zakat

mal. Zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan pada bulan Ramadhan

sedangkan zakat mal adalah zakat harta apabila harta telah mencapai haul atau

nishab. Salah satu prinsip utama ajaran Islam adalah zakat, yang diwajibkan

bagi umat Islam yang mampu membayarnya. Arti harfiah zakat adalah

pemurnian atau pembersihan. Membantu mereka yang membutuhkan dan

meminimalkan kesenjangan ekonomi adalah tugas sosial dan ekonomi yang

dibebankan ajaran Islam.

Zakat dalam ajaran Islam memiliki banyak dimensi dan manfaat yang

mencangkup jaminan perlindungan, pengembangan, dan pendistribusian

kekayaan. Jaminan perlindungan berperan sebagai jaminan perlindungan bagi

individu dan masyarakat yang membutuhkan. Dengan mendorong umat

muslim untuk membayar zakat, sistem ini membantu melindungi mereka yang

terpinggirkan dari kemiskinan, kekurangan, dan bencana. Jaminan

pengembangan  zakat juga berperan dalam pengembangan individu dan

masyarakat. Melalui pengumpulan dan distribusi dana zakat, umat muslim

dapat berkonstribusi pada pemangunan infrastuktur sosial, pendidikan,

kesehatan, dan ekonomi yang membantu meningkatkan kualitas hidup dan

potensi manusia. Zakat juga dapat digunakan mendukung program-program
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pengembangan kewirausahaan dan pemberdayaan ekonomi yang dapat

meningkatkan masyarakat. Untuk menjamin agar kekayaan didistribusikan

secara adil dan merata di antara anggota masyarakat, distribusi kekayaan

merupakan jaminan distribusi zakat. Dengan menyalurkan sebagian kekaayaan

mereka kepada yang membutuhkan dan membantu mengurangi kesenjangan

ekonomi serta sosial serta memastikan distribusi kekayaan dilakukan dengan

tujuan sosial yang benar.

Secara umum, bidang moral, sosial, dan ekonomi juga termasuk dalam

peran zakat. Dari segi moralitas, zakat mendorong umat Islam untuk bersikap

baik dan peduli terhadap sesma. Dengan memberikan zakat, umat muslim

diajarkan peduli terhadap kebutuhan orang lain yang kurang mampu. Aspek

sosial, zakat memiliki peran dalam mengurangi kesenjangan sosial dengan

mendistribusikan kekayaan secara lebih merata. Dengan demikian zakat

membantu dalam memperkuat solidaritas sosial dan keadilan dalam

masyarakat. Sementara itu, zakat dapat digunakan sebagai alat untuk

mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari

perspektif ekonomi. Kondisi keuangan masyarakat kurang mampu dapat

ditingkatkan dengan penyaluran zakat yang tepat.

Selain zakat, amal saleh lain yang dianjurkan dalam Islam adalah infaq

serta sedekah. Amal saleh ini mencakup berbagai macam amal saleh, seperti

berbakti kepada orang tua, memberi nafkah kepada fakir miskin, menjaga

lingkungan, berlaku adil kepada sesama, dan berakhlak mulia kepada sesama.

Infaq adalah tindakan memberikan sebagian harta atau kekayaan yang dimiliki
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untuk kepentingan kebaikan, seperti membantu orang yang membutuhkan,

membiayai proyek amal, atau mendukung berbagai kegiatan sosial dan

keagamaan. Tindakan infaq dipandang sebagai salah satu jalan mendekatkan

diri kepada Allah SWT dan membantu mningkatkan kesejahteraan masyarakat

secara keseluruhan. Sedangkan sedekah adalah bentuk amal kebjikan dalam

Islam di mana seseorang memberikan sumbangan secara sukarela sebagai

bentuk kebaikan dan ibadah kepada Allah SWT. Tindakan memberikan

sedekah dipandang sebagai salah satu cara untuk membersihakan harta dan

mendapat pahala dan keberkahan dari Allah SWT. Sedekah juga dianggap

sebagai sarana untuk membersihkan diri dari sikap kikir dan mencitakan rasa

empati serta solidaritas dengan sesama. Karena itu, para fuqaha lazim

menyebut sedekah sebagai sedekah tathawwu atau sedekah sukarela, dan zakat

sebagai sedekah wajib (Nurhayati, 2011).

Selain zakat, infaq serta sedekah terdapat juga lembaga keagamaan yang

mengelola dana-dana amal tersebut. Sebagai contoh, mari kita lihat LAZISNU

(Lembaga Zakat, Infaq, serta sedekah Nahdlatul Ulama), sebuah lembaga yang

bergerak dalam bidang pengumpulan, pengelolaan, dan penyaluran zakat,

infaq, serta sedekah di Indonesia. Sesuai dengan ajaran Islam, LAZISNU

bertugas mengelola dana-dana amal serta sedekah agar dapat disalurkan kepada

orang-orang yang membutuhkan (Mufidi, 2024).

LAZISNU memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan sosial,

kemanusiaan, dan pendidikan dikalangan umat muslim. Lembaga ini berusaha

untuk memastikan dana yang terkumpul digunakan secara efektif atau dana
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yang dikelola LAZISNU dimanfaatkan dengan cara yang bermanfaat bagi

penerima manfaat dan efisien yang tinggi untuk memastikan proses

pengumpulan atau pengelolaan, dan pendistribusian dana zakat, infaq, serta

sedekah dilakukan guna membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Penghimpunan dana LAZISNU dilakukan secara transparan dan

akuntabel yang berarti LAZISNU melakukan pengelolaan dananya secara

terbuka dan jujur, serta memastikan penggunaan dana tersebut dapat

dipertanggungjawabkan dengan baik. Dengan mengelola dana secara

transparan dan akuntabel, LAZISNU dapat membangun kepercayaan

masyarakat, meningkatkan efisiensi dalam penggunaan dana, serta memastikan

tujuan amal serta sosial yang diemban dapat tercapai dengan baik. Uang yang

terkumpul kemudian digunakan membantu mereka yang membutuhkan, baik

melalui pembangunan infrastruktur, perawatan kesehatan, pendidikan, atau

bantuan keuangan yang semuanya merupakan upaya yang penting dan

bermanfaat.

Umat Islam didorong untuk mendirikan Lembaga Amil Zakat, Infaq,

serta sedekah (LAZIS) karena melihat pentingnya gerakan zakat, infaq, serta

sedekah bagi kehidupan bermasyarakat. Namun pada tahun 2004 LAZISNU

rebranding mejadi NUcare-LAZISNU. NUcare-LAZISNU sebagai sarana

untuk membantu masyarakat, sesuai amanat muktamar NU yang ke-31 di

Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah. NUcare secara yuridis-

formal dikukuhkan oleh SK Menteri Agama No. 65/2005 untuk melakukan

pemungutan Zakat, Infaq, dan Sedekah kepada masyarakat luas. Untuk
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perubahan nama LAZISNU menjadi Nucare-LAZISNU. Hingga saat ini,

Nucare-LAZISNU telah mengelola jaringan pengelolaan zakat, infaq, serta

sedekah di seluruh Indonesia. Empat pilar program, yakni pendidikan,

kesehatan, pembangunan ekonomi, serta sosial menjadi fokus utama Nucare-

LAZISNU. Untuk terus mengabdi dan memberikan yang terbaik bagi

masyarakat, LAZISNU sangat mementingkan kepercayaan masyarakat.

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi semua sistem pencatatan dan

penyebaran merupakan salah satu metode guna menaikkan kepercayaan.

(https://www.nucare.id, 17 Februari 2021)

Sampai saat ini di Jawa Tengah, Nucare-LAZISNU telah memiliki

jaringan pelayanan dan pengelolaan ZIS di 34 Provinsi dan 376 Kabupaten

/Kota di Indonesia. Termasuk di Jawa Tengah, pada tahun 2024 yang telah

berhasil menghimpun dana dan menyalurkan dananya untuk penerima manfaat

atau mustahiq.

Tabel 1. 1 Penghimpunan Dana LAZISNU Jawa Tengah Tahun 2024

No. Keterangan Jumlah
1. Penghimpunan Rp. 236.131.506.389
2. Penyaluran Rp. 203.913.761.941
3. Donatur (Muzakki) 1.442.277 orang
4. Penerima Manfaat (Mustahiq) 368.423 orang

Sumber : NU-Care LAZISNU Jawa Tengah

Perkembangan LAZIS di Indonesia ini telah mengalami kemajuan yang

sangat pesat, meskipun banyak sekali kendala dan kekurangan yang dihadapi,

namun tidak menjadi alasan suatu lembaga amil zakat untuk tidak terus

berkembang atau tidak terus maju.
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Kemudian dalam penelitian ini penulis memilih LAZIS utuk dijadikan

studi kasus pada penelitian kali ini yakni pada Lembaga Amil Zakat, Infaq

Serta sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) PCNU  Pemalang yang dimana

lembaga tersebut masih belum terkenal jauh masyarakat sekitar khususnya

dimasyarakat Nahdlatul Ulama (NU) nya sendiri. Karena amanah muzakki

merupakan pondasi LAZISNU tanpa muzakki atau penyumbang, LAZISNU

tidak dapat berjalan maka upaya untuk menyebarluaskan tujuan organisasi ini

ke masyarakat luas perlu dilakukan, begitu pula dengan upaya guna menaikkan

kepercayaan masyarakat terhadap pembayaran zakat, kemudian perlu strategi

agar seorang muzzaki menjadi lebih banyak mengetahui dan memahami

tentang produk yang ada didalam LAZISNU serta strategi bagaimana mencari

simpati masyarakat agar mempercayakan harta atau kekayaannya kepada

LAZISNU, karena kepercayaan dari muzzaki atau masyarakat merupakan

modal utama bagi LAZISNU untuk dapat membantu dan mengurangi kesulitan

kaum mustahiq.

Selain itu, penelitian ini dilakukan mengetahui dan memahami strategi

yang digunakan LAZISNU PCNU Pemalang, serta untuk mengkaji

pelaksanaan penggalangan dana lembaga tersebut dan menilai taktik yang

digunakan. Karena itu, menarik untuk diteliti untuk mengetahui tingkat

kepercayaan masyarakat (donatur) terhadap layanan LAZISNU PCNU

Pemalang dan apa yang harus dilakukan lembaga tersebut guna menaikkan

kepercayaan masyarakat dalam membayar zakat. Dengan melihat uraian di atas

dalam penelitian ini penulis akan menganalisis stategi apa yang digunakan
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LAZISNU PCNU Pemalang guna menaikkan kepercayaan masyarakat melalui

sebuah penelitian dengan judul “Analisis Strategi Lembaga Amil Zakat

Infaq dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) PCNU Pemalang  Untuk

Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat Dalam Membayar Zakat”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar dibelakang diatas, penulis akan merumuskan masalah-masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi yang diterapkan pada LAZISNU PCNU Pemalang guna

menaikkan kepercayaan masyarakat dalam membayar zakat?

2. Bagaimana hasil dari strategi LAZISNU PCNU Pemalang dalam

meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk membayar zakat?

C. Tujuan Masalah

Sesuai dengan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan pada LAZISNU PCNU

Pemalang.

2. Untuk mengetahui hasil strategi-strategi yang telah diterapkan LAZISNU

PCNU Pemalang dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk

membayar zakat.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Kontribusi terhadap Literatur Akademik: Penelitian ini dapat

memberikan sumbangan baru bagi literatur akademis terkait strategi

lembaga zakat, infaq, serta sedekah dalam meningkatkan kepercayaan
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masyarakat dalam membayar zakat. Temuan dan hasil penelitian ini

dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti lain atau mahasiswa yang

berminat untuk mengkaji zakat dan lembaga zakat.

b. Pengembangan Teori dan Konsep: Teori dan gagasan tentang

kepercayaan masyarakat terhadap pembayaran zakat dapat

dikembangkan dengan memanfaatkan penelitian ini. Temuan penelitian

ini dapat digunakan memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi kepercayaan masyarakat serta strategi-strategi yang

efektif dalam meningkatkannya.

c. Pemahaman Lebih Mendalam tentang Zakat dan Filantropi Islam:

Pentingnya zakat dan fungsi lembaga zakat, infaq, serta sedekah dalam

kerangka Islam dapat dipahami lebih baik berkat penelitian ini. Hal ini

dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana zakat dapat

dielaborasi dan dikelola dengan lebih efektif guna menaikkan

kepercayaan masyarakat.

2. Secara Praktis

a. Panduan dan Rekomendasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan dan rekomendasi

praktis bagi Lazisnu PCNU Pemalang dan lembaga amil zakat lainnya

dalam mengembangkan strategi-strategi yang efektif guna meningkatkan

kepercayaan masyarakat membayar zakat. Ini dapat membantu lembaga-

lembaga tersebut dalam mengoptimalkan upaya mereka guna menaikkan

partisipasi dan kepercayaan masyarakat.
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b. Peningkatan Kinerja Lembaga Amil Zakat

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan

masyarakat serta strategi-strategi yang efektif, Lazisnu PCNU Pemalang

dapat mengimplementasikan langkah-langkah yang relevan guna

menaikkan kinerja mereka dalam mengelola zakat. Hal ini dapat

menghasilkan distribusi dan pengelolaan zakat yang lebih baik.

c. Peningkatan Kepercayaan Masyarakat

Penelitian ini dapat membantu dalam meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap LAZISNU PCNU Pemalang dan lembaga amil

zakat secara umum. Dengan menerapkan strategi-strategi yang efektif,

lembaga amil zakat bisa membangun reputasi kuat dan meningkatkan

kepercayaan masyarakat dalam membayar zakat, yang pada gilirannya

akan berdampak positif pada peningkatan partisipasi dan manfaat yang

dihasilkan dari zakat.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini memberikan gambaran umum tentang isi

keseluruhan pembahasan proposal skripsi, sehingga memudahkan pembaca

mengikuti alur pembahasan. Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut.

Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :

BAB I      : Bab pendahuluan dalam skripsi ini mencakup latar belakang,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metode penulisan, dan sistematika penulisan..
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BAB II : Bab ini membahas kerangka teori terkait strategi pemasaran

zakat, yang mencakup pengertian strategi, pengertian zakat, syarat

wajib zakat, serta dasar hukum zakat.

BAB III  : Pada bab ini akan dipaparkan profil LAZISNU PCNU Pemalang,

yang mencakup visi dan misi organisasi serta struktur

kepengurusan.

BAB IV  : Pada bab keempat, akan dipaparkan pembahasan mendalam

mengenai strategi pemasaran dan analisisnya dalam

meningkatkan jumlah wajib zakat di LAZISNU PCNU Pemalang.

BAB V  : Pada bab ini, disajikan kesimpulan hasil penelitian, saran-saran,

kata penutup, biodata penulis, dan lampiran-lampiran sebagai

jawaban atas permasalahan yang diteliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, LAZISNU PCNU Pemalang menerapkan

dua strategi untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam membayar

zakat. Salah satu cara yang dinilai penting dalam strategi tersebut adalah

melalui pemanfaatan media komunikasi, khususnya media sosial. Strategi

tersebut meliputi strategi online melalui media sosial seperti Instagram,

Facebook, TikTok, serta strategi offline yang mencakup penyampaian surat

program kepada lembaga, mengimplementasikan strategi penyebaran

marketing tools diwilayah prospek untuk meningkatkan konversi,

menyebarkan berita atau informasi melalui presentasi pada lembaga,  kegiatan

sosial dan gerakan KOIN NU.

Akuntabilitas dalam pengelolaan zakat juga sangat penting untuk

memastikan transparansi dan kepercayaan. Dengan adanya akuntabilitas, amil

zakat akan lebih bertanggung jawab dalam mengelola dana zakat, sehingga

pengelolaan menjadi lebih tertib dan transparan.

B. Saran

1. LAZISNU PCNU Pemalang diharapkan dapat meningkatkan kualitas

pelayanan kepada muzakki dan calon muzakki dengan mengembangkan

program-program unggulan yang inovatif dan berdampak. Dengan

demikian, lembaga zakat ini dapat menjadi lebih efektif dalam menghimpun
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dan menyalurkan zakat, serta memberikan manfaat yang lebih besar bagi

masyarakat.

2. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal LAZISNU PCNU sebagai

lembaga koordinator kabupaten perlu meningkatkan koordinasi dengan

lembaga kecamatan, agar dapat meningkatkan jumlah muzakkin dalam

efektifitas program zakat.

3. LAZISNU PCNU Pemalang perlu meningkatkan sosialisasi dan edukasi

kepada masyarakat tentang pentingnya membayar zakat dan berbagai jenis

zakat yang ada, seperti zakat maal, zakat penghasilan, dan lain-lain. Dengan

pemahaman yang lebih baik, masyarakat dapat lebih sadar dan aktif dalam

menunaikan zakat sesuai dengan kewajibannya.
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